
I 

ISBN:978-602-73159-0-7 

SN-KPK V I 

Seminar Nasional Kimia dan Pe didikan Kimia VII 

Penguatan Profesi Bidang 
Kimia dan Pendidilcan Kimia 
M elalui Riset dan Evaluasl 

:~ 
Surak:ar ta. 18 April 2015 



ISBN: 978-602-73159 -0-7 
Seminar Nasiona! K'imia dar. Pendidikan Kimia VII 

(SN-KPK VII) 

"Penguatan Profesi Bidang Kimia dan 
Pendidikan Kimia r'l1elalui Riset dan Evaluasi" 

Surakarta, 18 April 2015 

Penyelenggara 

Program Studi Pendidikan Kimia P.MIPA FKIP UNS 

Gedung D P.MIPA FKIP UNS 


JI. Ir. Sutami 36 A Kentingan, Surakarta 

Te'lp/Fax.(0271) 821490, website: htttp://snkpk.fkip.uns.ac.id 


email: semnas.pkimia@gmail.com 


mailto:semnas.pkimia@gmail.com
http:htttp://snkpk.fkip.uns.ac.id


. · 1·. '.1 ; · ...,-. • ,/ . ,,1 

.. 

PROSIDI'NG 
Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia VII (SN-KPK VII) 

"Penguatan Profesi Bidang Kimia dan Pendidikan Kimia Melalui 
Riset dan EvaJuasj" 

Editor : Agung Nugroho Catur Sapulro, S.Pd., M.Sc. 

Dr Sri Yamtinah , S.Pd. , M.Pd. 

Nur Hasanah, S.Pd., M.Sc. 

Dr. Suryadi Budi Utomo, M.Si. 

Desain Cover & Setting Lay Out: 

Dimas Gilang Ramadhani 

Hepi Nuriyawan 

Nur Jati Zahrah Saputri 

Uiya Ulfa 

Ida Madyani 

Siti Khoirun Annisak 

ISBN: 918-602-13159 -0-1 

Diterbitl<all oleh : 
Program Studi Pendidikan Kimia Jurusan Pendidikan MIPA 
Fakultas Kegurllan dan Ilmu Pengetahuan (FKIP) 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
JI. Ir. Sutami 36 A Kentingan 
Surakarta • Jaw3 Tengah 57126 

Dicetal< oleh 
(Pefanoi Press 
Penerbit, Percetakan, dan Perdagangan Umum Kepuhsari RT 03111, Mojosongo, Jebres, 
Surakarta Telp. (0271) 208 8181, Hunting 085 227 522 735 

11 



Pengantar 


Wa rahmatullahi 

Untuk KHa 

Wa ra hma tud lahiwaba ro ka tuh 

5 



· , 
SlIVtlN/d{ ~ J,'I'.... IU : jf'·l 

Sambutan Ketua Pa.nitia SN-KPK VII 

(Seminar Nasional Kimia dan Pendidjkan Kimia VII) 


Assalamu 'alaikum warohmatu'llohi wabarokaatuh . 

Puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat
Nya yang tak berhingga, sehingga pada hari ini Sabtu , 18 April 2015 kita dapat hadir dan 
mengikuti Seminar Kimia dan Pendidikan Kimia (SNKPK VII) di Aula Pascasarjana UNS 
tercinta ini. Ada bahagia dan bangga karena pada penyelenggar3an SNKPK yang ke-7 (tujuh) 
ini kembali dihadiri dan diikuti bukan saJa oleh pemakalah-pemakalall dari UNS, tetapi juga 
diikuti oleh para peserta dari berbaga: perguruan tinggi lain, dari kalangan peneliti bidang 
sains, praktisi pendidikan (guru dan dosen), dan lembaga penelitian di seluruh indonesia. 

Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kirnia VII' (SNKPK VII) ini merupakan ajang 
pertemuan ilmiah rutin tahlman, yang diselenggarakan oleh program studi Pendidikan Kimia 
FKiP UNS. Seminar ini merupakan ajang komunikasi dan sharing idea berbagai bidang, mulai 
dari kimia p3ngan dan bahan alam, pelestarian lingkungan, perL!bahcl[) iklim, pengembangan 
teknologi obat dan kesehatan, pembelajaran kimia dan asesmen pembelajaran kimia. 
Semuanya terangkum dalam tema " Penguatan Profesi Bidang Kim;a dan Pendidikan 
Kimia Melalui Riset dan Evaluasi ". 

Dapat kami laporkan bahwa pada seminar ini menghadirkan 3 pemakalah utama, Y3i,tu 
prof. Hadi Nur, Ph.D (Universiti Teknol'ogi Malaysia, UT'M), Muhamad A. Martoprawiro, Ph.D. 
(Kelua HKI Pusat, Kimia iTS), dan Dr. Sri Yamtinah, M.Pd. (PendidikEln Kimia P.MIPA FKIP 
UNS Surakarta). Juga hadir sebanyak 67 pemakalah yang akall mempresentasikan hasil 
p9np.!itiall dan pemikir2n dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia dan SfvlA di lingkup Jawa 
Teng3h dan JawCl Timur. 

Dengan teiselenggaranya SNKPK VII ini , pan itia menyampaikan terima kasih kepada 
Dekan FKIP UNS dan j3jarannya, Ketua Jurusan PMI,PA FKIP UNS dan jajarannya, Ketua 
Prodi Pendidikan Kimia FKIP UNS dar, jajarannya atas segala bantuan dan dukungannya 
kepada kami dalam mernpersiapkan acara . Tak lupa juga pada Pelangi Press yang telah 
rrrer-r:berikan bantuan pada kegiatan SNKPK VII ini . 

Kepada seluruh peserta seminar, kami mengucapkan selamc:t datang di kota Solo, di 

UniverSitas Sebalas Maret dan selamat bel seminar. Semoga kehadiran ibu/bElpak da!am 
seminar ini memberikan manfaat ilmu dan terjalin sil3tllrahmi sesama pemerhati kimia dan 
pendidikan kimia. 

Wassalamu 'alaikum warohmatullohi wabarokaatuh 

Ketua Panitia Sr~KPK VII 

Agung Nugroho Catui Saputro, S.Pd., M.Sc. 
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Sambutan De-kan FKIP 
Universitas Sebelas Maret 

Assalamu'alaikum warohmatullohi wabarokaatuh. 

Syukur AlhamdulillClh marilah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, Allah 
SVVT, karena atas limpahan karunia-Nya pada hari ini, Sabtu 18 Apri l 2015 kita dapat 
dipertemukan dalam acara Seminar Nasional Kimia dan Pendidikan Kimia VI tahun 2014 (SN
KPK VII). Saya sangat berbahagia bahwa seminar ini dihadiri oleh peserta dari berbagai 
perguruan tinggi, guru sains dan kimia, serta lembaga penelitian & pengembangan dari seluruh 
wilayah indonesia. Oleh karenCl itu, pada kesempatan ini saya mengucapkan selamat datang 
kepada seluruh peserta seminar, dan khuslisnya kepada pembicara utama, yaitu Prof. Hadi 
Nur, Ph.D (Universiti Teknologi Maiaysia, UTM), Muhamad A. Martoprawiro, Ph.D. (Ketua 
Hf<1 Pusat, Kimia ITS), dan Dr. Sri Yamtinah, M.Pd. (Pendidikan Kimia P.MiPA FKIP UNS 
Surakarta). 

8agi UNS, penyelenggaraan seminar ini juga memiliki makna yang penting karena 
merupakan bagian dari peringatan Dies Natalis ke-39. Sejalan dengan visi UNS menuju World 
Class University dan motto FKIP UNS sebagai lembaga pendidikan tenaga kependidikan yang 
berkarakter kuat dan cerdas, melalui seminar ini diharapkan dapat meningkatkan kerjasZlma 
penelitian, mendongkrak mutu dan profesionalisme pendidikan serta pengembangan gagasan 
inovatif derni pembangunan bangsa yang berkc;rakter dan berdaya saing global. 

Kepada seluruh peserta seminar, saya mengucapkan selamat datang di Kota Solo 
Kampus Universitas Sebelas Mare: dan se!amat berserninar. Semoga kit8 dapat memperoleh 
manfaat dalam kegiCllan ini. Aarnii,'l. 

VV2ssaiamu 'alaikum warohmatullohi wabarokaatuh. 

Dekan FKIP UNS 

Prof. Dr, H.M. Furqoll Hidayatullah, M.Pd. 
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Petunjuk Untuk Pemakalah dan Moderator 

Petunjuk untuk Pemakalah 

Seminar Nasiollal Kimia dan Pendidikan Kimia VII terdiri dari 2 sesi, sesi Pleno dan 

sesi Paralel. Sesi Pleno dilaksanakan di Aula Pascasarjana UNS lantai 6, sedang sesi paralel 

dilaksanakan di ruang-ruang kelas di Gedung Pascasarjana UNS, 

Semua ruang presentasi dilengkapi dengan alat bantu: laptop dan LCD proyektor. Pelra 

pemakalah dimohon menyerahkan soft file berisi presentasi ke sekret3riat SN-KPK VII pada 

saat tiba di lokasi seminar. Panitia akan memasukkan file-fi!e tersebut 'ke komputer sesuai 

dengan ruang paralelnya. 

Alokasi waktu dalam sesi pa"rallel maksimum selama 15 menit (termasuk diskusi) Para 

pemakalah diharapkan memperhatikan wClktu presentasinya, sehingga presentasi tiap makalah 

berjalan sesuai dengan waktu yang dijadwalkan. 

Petur.juk untuk Moderator 

Pada sesi paralel, mod€rator hendaknya memb3gi presentasi menjadi beberara sesi 

dengan tiap sesinya terdirf dari 3 orang pemakalah. I<etiga pemakaiah tersebut henda~nya 

menyajikan makalahnya masing-rnasing terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan sesi Tanya 

jawab. Demi kelancaran jadwal presentasi, moderator diharapkan memperhatikan alokasi 

waktu setiap pemakalah, sebagaimana tercantum pada "Petunjuk untuk Pemakalah". 
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Susunan Acara SN-KPK VII 

SusunllJl Acara Seminar Nasional Kimia dan Pcndidikan Kimia VII 


(SN-KPK VII) 


Aula Gcdung Pascasarjana Lantai 6, Sabtu IS April 2015 : 


08.00 - 08.30 

08.30 - 09.00 

09.00 - 09.15 

09. I5 - I I .00 

11.00 - :2.CO 

12.00 - 13 .00 

13.00 - 15.00 

is.OO - 15.15 

15.15 17.00 

17.00 - st lesai 

: Pendaftaran 1l1~\I1 g peserta sem inar 

: Pernbukaan (Opening ceremon y) 

- Samblllan Kellia Panitia Seminar 

- Samblltan Dekan FK1P UNS (sekaligll~ il1 Cl11btlka acara seminar) 

: Coffee Break I 

: Paralel Pcmakalah Ulama 1 : 

Prof Hadi Nur, Ph.D. 

I'vTuhamad A. Martoprawiro, Ph.D. 

: Paralel Pemakalah Utama II : 

Dr. Sri Y:1l11tinah, M. Pd. 

: Ishoma 

: Scssi Par,lkl I 

: Coffee Break Ir 
: Sessi P:1ralcl II 

: Penlllupan (pcnyerahan sertifikat pesertn) 
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ABSTRAK 

Sebagi8n bosar indust.ri seperti indlistci pupuk rrienghasi!kan lim bah sludge, yang 
mengclildung unSlJr hara rnakro (nitrogen, fosfor, ka ll iuo:~,1 den mikro yang diperlul<an tal~am;;;n, 
hingga mancapai 50 toriminggu da,i pengolahan dirnya yang dilakukall melaiui proses c./<Jrifie!'< 
Oieh karena itu, pada peneiiti2n ini, i:mbah te,sebut akan d;manfaatkan kembali sebagai bClhan 
baku pupuk kompos ySf1g d,'pat boriungsi mengernballkan kesuburan tandn, Pengomposan 
dilakukan cengan menambahkan rumpul dan koioran sapi yang memi!iki kaildungan nirtogen 
tirggi dalam 3 jenis komposisi , yaitu pcida nisbah s!udge:rumputkotoran sapi berturut-turut 
10:20:10, 70:5:25, dan 55:25:20 untuk merwrunkan nisbah CiN yang tinggi d31am sludge 
sebesar 28,6, Hasii peneiitian menunjukkall 'bahwa ketiga jenis kompos rnemiliki CiN 11.14
'11.65, dan telah memenuhi s~anda: SNI18-70::l0-2004 yaitu 10-20. Pupuk kompos yang 
dihasiikan dibandingkan dengan pupuk urea komers!i dalam pengujiannya pada tanaman 
bayam. ;'\plikasi I\ompos dengan nisbah 70:5:25 terhadilp tanaman bayam membeiikan hasil 
pertumbuhan tinggi tanaman dan jLlmlall dolLln lebih baik daripad8 pupuk ureato-Hai ini berarti, 
Sludge h<lsil pengolahan liOlbah air industri pupllk sangat baik dimanfaatkan sebagai bahan 
baku pupuk kornpos 

Kata kune;: kompos, pupuk, sludge. 

PENDAHULUAN proses koagulasi, flokulasi, dan 

Industri pupuk selain menghasilkan sedimentasi. Namun, penanganan sludge 

produk utama berupa pupuk juga industri pupuk tersebut belum optimal 

menghasilkan lim bah sludge sebagai hasi! 'hingga saat ini karena hanya sebatas 

sam ping proses produksinya, Sludge yang dibuang pada lahan yang telah 

merupakan lumpur diperoleh dari dipersiapkan, 

pengolahan air dalam clarifier melalui 
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Pembuangan sludge pada lahan 

terbuka menghadapi masalah keterbatasan 

daya tampung dikarenakan jumlah sludge 

yang dihasilkail dapat mencapai 50 

ton/minggu dan kemungkinan akan terus 

bertambah [1]. Salah satu cara menangani 

lim bah tersebut adalah dengan 

pengomposan karena sludge diketahui 

mengandung bahan organik berupa unsur 

hara makro (nitrogen, fosfor, kalium) dan 

mikro yang dipedukan ta:laman [2]. 

Pengomposan dapat mengembalikan 

bahan organik dari sludge ke dalam tanah 

melalui fermentasi atau dekomposisi bahan 

organik tersebut sehingga dapat membantu 

memulinkan kesuburan tanah melalui 

perbaik::in sifat kimia, fisik, dan biologinya 

[3]. 

Kompos dikategorikan berkualitas baik 

apabila nisbah karbon terhadap nitrogen 

(C/N) berkisar 10-20 [4] . Pengomposan 

deng3n nisbah C/N yang tinggi akan 

mem8kan waktLl yang lamCl. Berdasal"l<.an 

penelitian sebeiumnya , pengomposan 

sludge yang dicampur dengan abu ketel [5J 

rncnghasilkan nisbah C!N sebelum dan 

setelah pengomposan berturut -turut 

sebesar 32,24 dan 26,95. Nisbah C/N 

sludge i:li cukup tinggi sehingga diperlukan 

bahan organik untuk menurunkannya 

dengan meningkatkan kadar nitrogen. 

Saiah satu bahan organik yang memiliki 

kadar nitrogen tinggi adalah rum put dan 

kotoran sapi [6]. Sebaliknya, bila nisbah 

C/N rendah, maka nilai ini dapat 

ditingkatkan dengan menambahkan bahan 

yang kaya karbon, sepert·i jerami , sekam. 

atau serbuk kayu. 

SEMINAR NA SIO N A l 

. iUNS KIMIA DAN PEN DI D IKAN { : 1 
KIMIAVII 

Berdasarkan hal-hal tersebut , pada 

penelitian ini dilakukan upaya pengelolaan 

dan pemanfaatan lim bah sludge industri 

pupuk sebagai kompos agar dapat 

bersinergi dengan lingkungan. 

Pemanfaatan sludge dilakukan dengan 

berbagai komposisi untuk memperoleh 

nisbah C/N yang optirnal,dengan komposisi 

sludge:rumpul:kotoran sapi 70:20:10, 

70:5:25, dan 55:25:20. Tanaman yang 

digunakan untuk apiikasi kompos adal3h 

bayam karena memiliki umur panen yang 

pendek dan tahan terhadap gangguan 

hama penyakit dengan parameter kualitas 

pengamatan meliputi tinggi tanamen dCln 

jumlah daun. 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan adalah 

spektiofotomeier UV-Vis(Shimadzu 1800), 

spektromete:' serapan {AA.S) (Savant AA 

G8C-SDS 720), tormometer, pH-meter 

(TOA-OKK HM-30R), Kjeltec 8400, labu 

Kjeldahl . pendestruksi nitrogen, cawan 

porselen, drum, pipa, alat-alat kaca, 

pemClnas, dan kertas (laring Whatman 41. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah 

sludge (Iimbah pengolahan air dalam 

proses clarifier PT Pupuk Kujang 

Cikampek), H2SO4 97%. amonium 

molibdovanadat, laruian penyangga pH 7,0 

dan 4,0, CaCI2, HCI04, HN03 pekat, asam 

borat, NaOH 48%, HCI,kotoran sapi, 

rumput, aktivator PROBIO®, air bebas ion 

dan air distilasi 

Cara Kerja 

Analisis Sludge 

Pengukuran Suhu Kompos 
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Kompos dalam drum diukur 

menggunakan termometer yang 

dimasukkan pada kedalaman kurang lebih 

20 em, didiamkan selama 5 men it dan 

dicatat. 

Pengukuran Nilai pH [7] 

Sebanyak 25 9 sludge ditimbang 

kemudian ditambahkan 75 mL air distilasi 

dan diaduk sampai hornogen. Setelah itu 

diukur dengan pH meter yang telah 

dikalibrasi menggunakan larutan buffer pH 

7,0 dan pH 4,0 dan dicatat h8silnya. 

Penentuan Kadar Air [8] 

Sludge sebanyak 5 9 ditimbang dan 

dimasukkan ke dalam cawan porselen, lalu 

dimasukkan ke dalam oven selama 16 jam 

pada suhu 105 "C. Setelah itu, dimasukkan 

ke dalam eksikator dan dit.imbang. 

Penentuafl Kadu C-organik [8] 

Sludge yang' telah jitentukar. Kadar 

airnya, diabukan pada suhu 350 °C selama 

1 jam lalu dilanjutkan dengar, sllhll 550°C 

selClma 4 jam. Setelah itu , dimasukkan ke 

dalam eksikator dan ditimbar.g. 

Pe.nentuan Kadar N-organik [9] 

Sludge ditimbang sejulnlah 2 9 di alas 

kertas tim bang. Kertas timbang dibungkus 

rapat agar tidak ada sludge yang terbuang. 

Setelah itu sludge ciimasukkan ke dalam 

tabung Kjeldahl dan dilarutkan rienga~l 

menambahkan 10 mL H2S04 97% (b/v) 

kemudian didestrllksi selama 20 menit 

pad a sullu 420 DC. Sctelah itu ,didinginkan 

dan siap dimasukkan ke dalam instrumen 

analisis nitrogen. 

Penentuan Kadar P [9] 

Sebar,yak 2 9 siudge dimasukkan ke 

dalam gelas piala 1 00 mL,dilarutkan dengan 

20 mL HN03 pekat,la:u dipanaskan pada 

suhu 120°C sampai volume kira-kira 5 mL. 

Setelah itu, ditambahkan 10 mL asam 

perklorat dan dipanaskan lagi sampai 

volume kira-kira5 mL,lalu dilarutkan 

dengan air bebas ion sampai 500 mL. 

Larutan sludge disaring denyan kertas 

saring Whatman no. 41 ke dalam gelas 

piala,filtrat diplpet sebanyak 5 mL ke dalam 

labu ukIJr 100 mL kemudian ditambahkan 5 

mL larutan amonium molibdovanadat dan 

diencerkan hingga tanda tera dengan air 

bebas ion. Larutan akan beruoah warna 

menjadi i<ekuningan, lalu diukur inter.sitas 

warnanya dengan menggunakan 

spektrofotometer UV-Vis pad a panjang 

gelombClng 400 nm. 

Penentuan Kadar K [9] 

Prosedllr kerjanyasama seperti 

penen!usn kadar fosfor, de:lgan pereaksi 

warna yang dig~nakan ia!ah 10 n,L larutan 

CaCI" dan serapan dillkur pClda panjang 

gelombang 766.5 r.m. 

Pembuatan Kompos 

Kompos dibuat dengan 

mencampurkan slJdge, rumput segar. can 

koto,an So pi dengan nisbah 70:20 10 (A). 

70:5:25 (B). 5525:20 (C). 1\1asing-masing 

diad uk kcmudian ditambahkan 100 mL 

aktivator PROBIO®. dimasuKk an ke dalam 

drum yan::J telah diberi pipa dar. lubang. 

ditutufl dengan plClStik. Parameter yang 

diukur ada:ah pH. kauar karbon (C), kadar 

nitrogen .IN), nisbah C/N, kadar fosfor 

(P20S), Kadar kalium (K?O). dan pH. 

Pengujian Kompos sebagoi Media 

Tanam (8ayam) 
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Hasil pengomposa\'1 pad a skala kecil 

(100 kg) digunakan sebagai media tanam 

bayam. Sebelum ditanam, tanah dihentuk 

guludan dengan ukuran 1x1 m sebanyak 4 

bedengan , 3 bedengan digunakan untuk 

pengujian k(1mpos dan bedengan 

digunakan sebagai parameter keberhasilan 

kompos. Sebelum penanaman, tanah yang 

sudah dibentuk terlebih dahulu dicampur 

dengan kompos dail didiamkan selama 1 

minggu. Parameter pengukuran yang 

digl!!nakan adalah tinggi tanam;;m dan 

jumlah daun 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sludge merupakan endapan ~umpur 

yang mengandur:g sejumlah 

m ikroorganisme, I:asil dari proses 

pengolahan limbah cair. Pad a umumnya, 

sludge hasil industri mengandung 3 unsur 

hara makro , yaitu nitrogen, fosior, dan 

kalium l2]. Jika s21ah satu unsur tersebut 

ada dalam jumlah yang tinggi, maka 2 

unsur yang lail'! 2kan berada dalam 

konsentrasi yang rendah [10] . Sludge dapat 

dimanfaatk;:w sebagai kompos karella 

memiliki kandungan nitrogen yang tinggi 

dan merLipakan salah satu faktor penyubur 

tanah. Kandungan nitrogen ini terkalt 

dengan nisbClh C/N dalam proses 

pengomposan. Menurut SNI 19-7030-2004, 

kompos yang baik memiliki nisbah C/N 

dengan kisaran nilai 10-20. 

Pencirian sludge merupakan tahap awal 

dalam mengidei!tiflkasi kandungan sludge 

untuk pemanfaatannya sebagai kompos. 

Berdasarkan hasil analisis, sludge 

berpotensi untuk dijarlikan kompos karena 

memiliki kualitas parameter dengan rentang 

nilai yang mendekati standar SNI kecL!21i 

KII"I.'iI,\ \,'1 1 

pH , kadar air, bahan organik, kadar 

nitrogen , dan nisbah C/N 

Gambar 1 Karakteristik sludge 

Parameter SNI (Kompos) Analisis 

Sludge 

Parameter 
SNI 

(Kompos) 
Analisis 
Sludge 

pH 6.80-749 6.25 
Kadar air (%) Maks 50 63.03 
Bahan organik 
(%) 

27-58 19.67 

Nitrogen (%) Min 0.40 0.38 
Karbon (% ) 9.80-32 11 .41 
CiN 10-20 28.61 
Fosfor (P 2O, ) 
(%) 

MinO.10 0.29 

Kalium (K,O) 
(%) 

Min 0.20 0.22 

Besi (Fe) (%) Maks 2.00 0.69 
Alumunium 
(AI)(%) Maks 2.20 0.39 

Nisbah C/N merupakan parameter penting 

dalam proses pengomposan karena dapat 

memengclruhi aktivitas mikroorganisme 

sebagai sumber energi dan lIntuk 

peiT1t1en\ukan . sel. Oleh karena itu, 

diperlukan penambahan bahan campuran 

dalam sludge untuk menurunkan nisbah _ 

C/N. Hasil analisis lain menunjukkan b8hwa 

bahan campuran berupa rumplJt dan 

kotoran sa pi memiliki kandungan nitrogen 

yang cllkup tinggi . Dengan demi!<ian, 

bahon campuran tersebut dapat digunakan 

untuk meningkalkan kandungan nitrogen 

dalam sludge yang berakibClt menurunkan 

nisbah C/N 

Gambar 2. Kadar nitrogen pada sludge, 

rumput , kotoran sapi 

0) 
OJ) 
o 

i .' , 
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·Selain dari kandungan nitrogen, faktor 

yang dapat memengaruhi penurunan 

nisbah C/N sludge adalah kandungan 

karbon. Semakin linggi kandungan karbon 

dalam proses pengomposan , semakin 

banyak gas C02 yang dihasilkan dan 

menguap sehingga kandungan karbon 

yang terdapat dalam kompos semakin 

rendah. Rumput dan kotoran sapi memiliki 

kandungan karbon yang tinggi sehingga 

kcduanya dapal digunakan untuk 

menurunkan kandungan karbon daiam 

sludge 

Gambar 3. Kadar karbon pada sludge, 

rum put, kotoran sapi 

c: 
~ .l') 

An·al:sis Proses Pengomposan 

Proses lerbentuknya sludge menjadi 

kcmpos dengan kualitCls baik, se1ain 

dipengaruhi oleh campuran bahan organik 

(~umput dan kotoran sapi) juga dapa! 

dipengaruhi beberapa faktor , aniara lain 

suhu , Kadar air, dan nilai pH. Pada awal 

~ros8s pengomposan ),ang merupakan 

tahap aklif, suhu cenuerlill9 meningkat. 

Peningkalar. ini berlangsung pad<'l hart 

pertama hingga hari ke-4 sebesar 9 DC. 

Kenaikan suhu tarsebut menunjukkan 

adanya aktivilas mikroorganisme dalam 

mendegradasi senyawa-senyawa organik 

dengan bantuan oksigen mp.njadi C02, uap 

>ctS)l'iIIUkl'fTil/I.t l' 1 al ,1 

I\IN': II\ rV\f>J f'fr--J O I(>l KJ\:--" 

air, dan panas yang akan dimanfaatkan 

oleh mikroba mesofilik [11]. Namun, suhu 

yang dicapai hanya berkisar antara ~3-42 

DC, sedangkan mikroba mesofilik hidup 

pada suhu 35-45 "C. Hal ,ini berarti , proses 

pengomposan berlangsung tidak optimal. 

Sp.telah sebagian besar bahan organik 

terurai pada suhu 42 oC, suhu akan 

mengalami penurunan hingga mencapai 33 

DC diJn selanjutnya terjadi pematangan 

kompos tingkal lanjul 

Ambar 4 . Pol a perubahan suhu kompos 

akibat proses pengomposan.Kelerangan: 

sludge:rumpul:kotoran sapi =70:20:10 (A); 

70:5:25 (8); 55:25:20 (C) 

I hari ke-4,-i 
o 	 ---------~-Vl 

A c 

Arnbar 5Kadar air saat pengomposan. 

Keterangan: sludge :rumput:kotoran sapi 

70 :2010 (A); 705:25 (8) ; 5525:20 (C) 

. 
-S~ 

~ 

\\ ·,i1'11I 	(l11in~:!lI kc-)
A -- B 



Gambar 6 Perubahan nilai pH saat 

pengompos 

\\'aktu (millggu kc-) 

;\ 13 

Waktu (l11inggu 

A 

ke- ) 

C 

Kualitas Kompos 

Kualitas kompos ditentukan 

tingkat kematangan kompos y3ng 

oleh 

dapat 

dilihat dari sirat fisik dan kimi8nya. Menurut 

SNI 19-7030-2004,secara fisik kompos 

yang telah matang memiliki ciri berwarna 

cokelat sampai kehitaman (Gambar 7). 

Gambar 7Penampakan fisik (warna) 

kompos matang pada nisbahsludge.rumput 

koloran sapi, 70:20 '10. 

u 
Kll\tlli\ VII 

Hasil analisis kualitas kematangan 

kompos berdasarkan sirat kimia 

menunjukkan bahwa secara umum kompos 

sudah memenuhi standar SNI 19-7030

2004 Gambar 8). Namun, kompos dengan 

campumn sludge yang lebih banyak, baik 

nisbah 70: 10:20 maupun 70:5:25, masing

masing memiliki kandungan bahan organik 

yang kurang dari standar SNI. Hal ini d8pat 

disebabkan karena kurangnya tambahan 

banan campuran rumput atau kotoran sapi 

yang kandungan bahan organiknya lebih 

tinggi dibandingkan dengan sludge. 

Gambar 8 Hasil anal isis kualitas kompos 

Parameter 

Perbandingan 
~~~mput:kotoran sapi) 

70:20:1 7G:G5:2 55:25 
0 5 20 

Llrea 
Siandar 

SNI 
2004 

Warna Coklat 
tu a 

Soklat 
tua 

Coklat 
tua 

Merah 
muda ! <~hi l aman 

E'au 
Rerbau 
~a l1 ah 

Berbc:u 
lal l.,jh 

Berbal ' 
t::m ah 

6~rh3u 
tan ]t"i 

pH 7 20 7.18 740 683-749 

Kadar air i 'q 38 40 34.28 31 .2e 041 rvbks 50 

Bahan 
orgDnlk (% ) 

24 47 25.31 30.68 27-58 

Nitrogt:n (rio) 1.27 1.28 l S:i 46. 41 j'll,n OAO 

K'lrbon (O,~) 14. 19 14 f8 17.80 9.80-32 

elf, 11 . 1~ 1145 11.65 10-./0 

Foslor (P ,O·) 
(%) 

1.12 1.16 1 26 ~I i n 0 10 

Kalil'm (K,o) 
(%) 

0.60 042 0.75 Min C.2 0 

Basi (Fe) (%) 1. 37 '1.54 1.29 0.02 Maks 2.00 

/\ !umlJnium 
(AI) (%) 

0 .09 0.09 0.09 Maks 2.20 

Aplikasi Komros pada Ta""man Bayam 

Aplikasi kompos pada tailaman bayam 

dilakukan untuk mengetahui pengaruil 

kompos fang dihasiikan terhadap 

pertumbuhan t2naman dan kesescl8ian 

kompcs terhadap tanarl yang digunakan. 

Parameter yang diamati selama masa 

pertumbuhan tanarnan meliputi tinggi 

tanaman dan jUlTllah daun. Tallaman 

baY2m memerlukan banyak asupan air sa at 

pertumbuhannya sehingga harus dikelola 
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secara kontinyu. Dalarn aplikasi kompos ini , 

juga digunakan pupuk urea yang berfungsi 

sebagai indiki::ltor kualitas kompos dari 

lim bah sludge. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

selama 3 minggu pertumbuhan bayam 

dengan 4 kali pengukuran, kompos dengan 

nisbah sludge:rumput:kotoran sapi 70:5:25 

menunjukkan tinggi tan8man dan jum!ah 

daun yang lebih baik dengan rerata 

berturut-turut 27 em dan 7 helai 

dibandingkan kompos dengan nisbah 

55:25:20 yang secara anal isis kimia 

mempunyai sifat relatif baik berdasarkan 

seluruh parameter standar. Hal ini dapat 

di~.ebabkan oleh kandungan Fe yang 

terdapat dalarrl kompos 70:5:25 relatif 180ih 

tinggi. Unsur Fe berfungsi sebagai 

pembClwa elektroll pad a saat proses 

fotosintesls dan resplrasl. Ketersediaan Fe 

yang tinggi dari kompos tersebut dicJuga 

dis8rap secara optimum oleh tanaman. F8 

diserap tanaman dalam bentuk F8 2+ dan 

f'e]'. Fe penting hagi pembentukan klorofil, 

zat karboh:drat, lemak, protein dan enzim. 

Meskipun Fe tidak menjadi komponen zat 

klorofil , namun Fe berperan sebagai 

katalisator pada sintesis polisakarida, 

sehingga semakin tinggi kandungan Fe 

maka proses fotosintesis yang terjedi pada 

tanaman bayam menjadi !ebih cepat [~2]. 

Kompos dengan nisbah 70:20:10 yang 

memiliki kandungan Fe lebih tinggi 5.84% 

dibandingkan kompus dengan nisbah 

55:25:20 menghasilkan pertumbuhan yang 

kurang baik. Hal tersebut dapat disebabkan 

pengaruh kandungan fosfor dan kalium 

yang lebih besar berturut-turut sebesar 

11.11 % dan 20%. Kalium berperan pada 

proses fotosintesis dalam pembukaan 

stomata, memengaruhi penyerapan unsur

unsur lain, dan perkembClngan akar, 

sedangkar. fosfor berperan memperkuat 

batang, perkembangan akar, memperbaiki 

kualitas tanaman terutama sayur-sayuran 

[13]. Oleh karena, itu kompos dengan 

nisbah 55:25:20 menghasilkan 

pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan 

dengan kompos 70:20:10 sedangkan jika 

dibandingkan dengan pupuk urea, kompos 

dengan nisbah 70:5:25 tetap lebih baik 

(Gambar 9). 

Gambar 9 Pertumbuhan bayam dengan 

penambahan kompos maupun urea. 

Keterangan: A, B, C, 0 kompos dengan 

nisbah s!udge:rumpul:kotoran sapi (A= 

70:2010, B= 70:5:25, C= 55 :25:20, 0= 

urea) 

KESIMPULAN 

8erdasarkan risbClh C/N , kompos 

hasil pencampuran antara sludge industn 

pupu!~ , rumpu! , dan kotoran sapi pada 

komposisi 70:20: 1 0, 70:5:25, dan 55 :2b:20 

secara umum menghasilkan kompos yang 

s8Suai dengan SN I 19-7030-2004,seh:ngga 

lim bah sludge industri pupuk dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk kompos. 

Selain. itu, pada pengaplikasian kompo3 

terhadap tanaman bayam diperoleh bahwa 

436 



kompos dengan p~rbandingan 70:5:25 

memberikan hasH yang baik dibandingkan 

kantral pupuk urea dengan tingg: tanaman 

rerata 27 cm dan jumlah daun rerata 7 

helai. 
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